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SUMMARY

MELATI AGRIFITRIANTI. Effect Of Bokashi Fertilizer Residual After Planting Melon (Cucumis melo L.) Towards
The Growth And Yield Of Beans (Phaseolus vulgaris L.). (Supervised by MUHAMMAD AMMAR and SUSILAWATI).

This study aims to determine the effects of residual bokashi fertilizer after planting melons on the growth and yield
of beans. This research was conducted from March 2017 to July 2017 in the Experimental Field of the Faculty of
Agriculture, Sriwijaya University. This study used a Randomized Block Design (RBD) with 6 treatments and 3 replications.
The treatment used is Mo = Control (Chicken manure according to recommendation), M1 = Bokashi 500 g plant?, M:
= Bokashi 1000 g plant™, Mz = Bokashi 1500 g plant?, Ms= Bokashi 2000 g plant™, Ms = Bokashi 2500 g plant™. The
results of this study indicate that the effect of residual bokashi fertilizer after planting melon on the growth and yield of
beans has the highest yield with a dose of 2500 g of plant™

Keywords: Residual Effect, Beans.
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RINGKASAN

MELATI AGRIFITRIANTI. Efek Sisa Pupuk Bokashi Setelah Penanaman Melon (Cucumis melo L.) Terhadap
Pertumbuhan dan Hasil Buncis (Phaseolus vulgaris L.). (Dibimbing oleh MUHAMMAD AMMAR dan SUSILAWAT]I).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh efek sisa pupuk bokashi setelah penanaman melon terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman buncis. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Maret 2017 hingga bulan Juli 2017 di Lahan
Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
dengan 6 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan yang digunakan yakni Mo = Kontrol (Pupuk kandang ayam sesuai
anjuran), M1 = Bokashi 500 g tanaman, M2 = Bokashi 1000 g tanaman, M3 = Bokashi 1500 g tanaman, M4 = Bokashi
2000 g tanaman, M s = Bokashi 2500 g tanaman. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa efek sisa pupuk bokashi
setelah penanaman melon terhadap pertumbuhan dan hasil buncis memiliki hasil tertinggi pada efek sisa dosis 2500 g

tanaman!

Kata kunci: Efek Sisa Bokashi, Buncis.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang.

Bahan organik merupakan bahan-bahan yang dapat diperbaharui, didaur
ulang, dirombak oleh bakteri-bakteri tanah menjadi unsur yang dapat digunakan
oleh tanaman tanpa mencemari tanah dan air. Bahan organik tanah merupakan
penimbunan dari sisa-sisa tanaman dan binatang yang sebagian telah mengalami
pelapukan dan pembentukan kembali. Bahan organik demikian berada dalam
pelapukan aktif dan menjadi mangsa serangan jasad mikro. Sebagai akibatnya
bahan tersebut berubah terus dan tidak mantap sehingga harus selalu diperbaharui
melalui penambahan sisa-sisa tanaman atau binatang (Agrica, 2009).

Bokashi adalah pupuk kompos yang dihasilkan dari proses fermentasi atau
peragian bahan organik dengan teknologi EM-4 (Effective Microorganisme).
Keunggulan penggunaan teknologi EM-4 adalah pupuk organik (kompos) dapat
dihasilkan dalam waktu yang relatif singkat dibandingkan dengan cara
konvensional (PEATL/P3TIP Kabupaten Sinjay, 2002).Berdasarkan sumbernya
beberapa jenis bokashi yang dapat digunakan oleh petani antara lain bokashi jerami,
bokashi pupuk kandang, bokashi legume, dan lain-lain (Agustina, 2000). Upaya
penggunaan pupuk bokashi dapat ditempuh melalui prinsip tepat jenis, tepat dosis
sesuai kebutuhan tanaman.

Menurut Wididana (1993), dalam 100 g bokashi mengandung unsur
nitrogen 4,96%, fosfor 0,34%, kalium 1,90%, protein 30,20%, karbohidrat 2,96%,
lemak 11,21%, gula 15,75%, alkohol 14,02% mg/100 g, vitamin C 0,46% mg/100
g, dan asam amino. Manfaat bokashi adalah bisa langsung digunakan sebagai pupuk
organik, tidak panas, tidak berbau busuk, tidak mengandung penyakit dan tidak
membahayakan pertumbuhan dan produksi tanaman.

Mikroorganisme dan senyawa organik yang terdapat dalam pupuk bokashi
dapat meningkatkan keanekaragaman serta aktivitas mikroba dalam tanah sehingga
akan mampu meningkatkan ketersediaan unsur hara dan menunjang pertumbuhan

tanaman di antaranya jumlah anakan produktif. Pupuk bokashi juga mampu
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mengaktifkan aktivitas sel-sel jaringan meristematik tanaman sehingga akan
menghasilkan anakan produktif yang optimal (Purwani et al., 1997).

Pupuk bokashi juga mampu menjadi penyedia hara bagi tanaman sekaligus
mempertahankan kesuburan tanah karena terbuat dari material organik. Lahan
pertanian yang dipupuk dengan bokashi menjadi lebih gembur sehingga
pertumbuhan akar tanaman tidak terganggu, ini dapat merangsang pertumbuhan
bagian tanaman lainnya sehingga pada akhirnya mampu meningkatkan
produktivitas tanaman dan menghasilkan produk pertanian organik yang tentunya
aman untuk dikonsumsi (Taufiq, 2016).

Bahan organik memainkan beberapa peranan penting di tanah. Sebab bahan
organik berasal dari tanaman yang tertinggal, berisi unsur-unsur hara yang
dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman. Bahan organik mempengaruhi struktur
tanah dan cenderung untuk menjaga menaikkan kondisi fisik yang diinginkan.
Peranan bahan organik ada yang bersifat langsung terhadap tanaman, tetapi
sebagian besar mempengaruhi tanaman melalui perubahan sifat dan ciri tanah
(Amsar, 2010).

Buncis (Phaseolus vulgaris L.) adalah tanaman sayuran semusim dari
famili leguminosae. Menurut Rukmana (1994), buncis dan kacang sayur lainnya
mendapat prioritas penelitian dan pengembangan di pusat penelitian pengembangan
hortikultura Indonesia, sebab tanaman buncis mempunyai peranan cukup besar
terhadap pendapatan petani, peningkatan eksport, pengembangan agribisnis dan
perluasan kesempatan Kkerja.

Menurut Cahyono (2014), sayuran buncis ini banyak digemari masyarakat,
selain rasanya yang enak, sayuran buncis mengandung vitamin A dan C yang cukup
tinggi. Kebutuhan sayuran terus meningkat sejalan dengan meningkatnya jumlah
penduduk.

Berdasarkan Badan Pusat Statistik (2014), diketahui bahwa produksi buncis
di Indonesia pada tahun 2014 adalah sebesar 318.214 ton. Selain karena rasanya
yang enak, buncis juga memiliki kandungan gizi yang tinggi. Nilai gizi dalam 100

g buncis muda yaitu 2,4 % protein, 0,2 % lemak, 8 % karbohidrat, 65 mg kalsium
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(Ca), 1,1 mg besi (Fe) dan 630 S.I vitamin A, vitamin B 0,08 mg, dan vitamin C 19
mg (Djauriah, 1995).

Tanaman buncis dapat ditanam di dataran rendah maupun di dataran tinggi,
tergantung pada varietasnya. Tanaman buncis yang tergolong tipe tegak dapat
tumbuh baik dan produksinya tinggi bila ditanam di dataran rendah dengan
ketinggian tempat 200 — 300 meter dari permukaan laut, sedangkan tanaman buncis
tipe merambat dapat tumbuh baik dan produksinya tinggi bila ditanam di daerah
dataran tinggi pada ketinggian 1.000 — 1.500 meter dari permukaan laut. Dataran
tinggi merupakan sentra produksi sayuran kacang buncis, namun target pencapaian
produksi secara nasional mengalami hambatan akibat keterbatasan luas areal dan
minimnya penggunaan varietas unggul serta manajemen hara yang digunakan.
Demikian sebaliknya sasaran pencapaian produksi dapat diupayakan dengan
perluasan areal tanam ke dataran rendah, juga mengalami hambatan yaitu minimnya
varietas unggul yang sesuai dataran rendah dan hambatan kondisi iklim serta fisik
tanah (Cahyono, 2006).

Pada penelitian sebelumnya yaitu Respon Pertumbuhan dan Hasil Tanaman
Melon (Cucumis melo L.) Terhadap Pemberian Pupuk Bokashi diperoleh hasil data
analisis keragamanpemberian pupuk bokashi menunjukan tidak ada peubah yang
berpengaruh nyata. Namun dari hasil pengamatan terlihat bahwa tanaman melon
yang diberi pupuk bokashi 1500 g per lubang tanam lebih baik dibandingkan
dengan tanaman yang diberi pupuk kotoran ayam 1200 g per lubang tanam sebagai
(kontrol). Hal ini diduga tanaman melon yang diberi pupuk bokashi lebih banyak
mendapatkan unsur hara yang dibutuhkan tanaman. Unsur hara yang diserap oleh
tanaman tersebut dapat digunakan untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman
seperti pemanjangan batang, pembentukan akar, pembentukan daun, bunga, dan
buah sehingga dapat tumbuh dan berproduksi dengan baik melalui peningkatan
ketersedian unsur hara yang diserap oleh tanaman melalui pemberian pupuk
bokashi (Arif Hidayat, 2017).
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1.2. Tujuan.
Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh efek sisa pupuk bokashi

setelah penanaman melon terhadap pertumbuhan dan hasil buncis.
1.3. Hipotesis.

Diduga efek sisa pupuk bokashi 1500 g per tanaman memberikan pengaruh

terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil buncis.
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